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17. Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia diciptakan,
18. dan langit, bagaimana ia ditinggikan?

19. dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan?

20. dan bumi bagaimana ia dihamparkan?*

1 QS. Al Ghaasyiyah : 17-20
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ABSTRAK

NIKEN DWI ERMAWATI. Upaya peningkatan menulis karangan melalui
pendekatan contextual teaching and learning pada siswa kelas V MI Ma’arif
Tegalrandu Srumbung Tahun Ajaran 2011/2012. Skripsi. Yogyakarta : Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa dalam pembelajaran
menulis karangan pada kelas V MI Ma’arif Tegalrandu masih menggunakan
pendekatan tradisional, dimana siswa hanya mengerjakan tugas sesuai perintah
guru. Sehingga siswa merasa jenuh bahkan bermalas-malasan dalam mengikuti
proses pembelajaran. Disamping itu kreatifitas dan keaktifan dalam menuangkan
ide, gagasan dan perasaan terhambat karena pusat pembelajaran berada pada guru.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester I tahun ajaran 2011/2012, yaitu
pada tanggal 10 sampai dengan 18 November 2011, dengan mengambil latar MI
Ma’arif Tegalrandu Srumbung. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan
pengamatan, wawancara dan tes. Data dianalisis dengan menggunakan deskriptif
kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan contextual teaching and
learning efektif digunakan pada pembelajaran menulis karangan khususnya siswa
kelas V MI Ma’arif Tegalrandu. Sebelum menggunakan pendekatan contextual
teaching and learning ketrampilan ketrampilan menulis karangan siswa rata-rata
masih rendah. Setelah dilakukan tindakan pembelajaran menulis karangan dengan
pendekatan contextual teaching and learning, ketrampilan menulis karangan
siswa kelas V MI Ma’arif Tegalrandu Srumbung meningkat seperti berikut : dari
hasil tes menulis siswa, pada pra tindakan siswa yang tuntas KKM 1 siswa, pada
siklus I siswa yang tuntas KKM 8 siswa, meningkat menjadi 17 siswa pada siklus
IL. Dilihat dari hasil observasi pada pratindakan, perhatian siswa sebesar 45% 9
siswa), pada siklus I 70% (14 siswa), dan meningkat pada siklus II menjadi 95%
(19 siswa). Sedangkan keaktifan siswa péida pra 55% (11 siswa), siklus I 75% (15
siswa) dan menjadi 90% (18 siswa) pada siklus II.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan menulis dalam pembelajaran bahasa Indonesia tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan bahasa lainnya. Menulis dikaitkan dengan kegiatan
berbicara, mendengar dan membaca. Tarigan mengemukakan bahwa menulis
adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang
lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut'. Menulis dapat
dijadikan sebagai alat untuk mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan
kepada pihak lain melalui bahasa tulis.

Kemampuan menulis dapat dikembangkan dan dilaksanakan di dalam
kelas vyaitu menulis karangan. Beberapa jenis menulis karangan atau
mengarang misalnya, menulis buku harian, menulis tentang binatang
kesayangan, menulis gambar kesayangan, menulis cara memainkan sesuatu.
Beberapa kegiatan menulis tersebut adalah merupakan kegiatan mengarang
yang dapat dilakukan di dalam kelas.

Mengingat pentingnya kegiatan menulis, hendaknya pembelajaran
menulis dapat dilaksanakan secara efektif dan menyenangkan agar siswa
mengikuti pembelajaran menulis dengan semangat yang tinggi. Kegiatan

menulis disamping kurang diperhatikan dalam penyampaian pembelajarannya

! Drs. Haryadi, M.Pd. dan Drs. Zamzani, M.Pd. Peningkatan Ketrampilan Berbahasa Indonesia,
Depdikbud. Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Bagian Proyek Pengembangan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, 1996. hal 77.



juga masih dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan tradisional yang
dalam pembelajarannya guru sebagai sumber belajar satu-satunya atau pusat
pembelajaran berada pada guru. Model tradisional ini kurang efektif
dilaksanakan dalam pembelajaran mengarang karena kreatif dan keaktifan
siswa akan terhambat karena sebagian besar kegiatan didominasi oleh guru.

Proses pembelajaran menulis karangan pada siswa kelas lima di MI
Maarif Tegalrandu masih menggunakan pendekatan tradisional, dimana siswa
hanya mengerjakan tugas sesuai perintah guru. Sehingga siswa merasa jenuh
bahkan bermalas-masalan dalam mengikuti proses pembelajaran. Disamping
itu kreatifitas dan keaktifan dalam menuangkan ide, gagasan dan perasaan
akan terhambat karena pusat pembelajaran berada pada guru.?

Model pembelajaran tradisional tersebut hendaknya diubah agar siswa
menjadi aktif, termotifasi dan kegiatan pembelajaran di kelas lebih
menyenangkan. Kegiatan pembelajaran menulis dapat lebih dioptimalkan
apabila dalam pembelajaran menulis tersebut lebih menekankan pada aktivitas
belajar ‘dan  kreatifitas siswa. Pendekatan pembelajaran yang dapat
meningkatkan kegiatan pembelajaran menulis yang menekankan pada
keaktifan siswa adalah pendekatan kontekstual atau contextual teaching and
learning.

Dengan pendekatan contextual teaching and learning siswa dapat
mengikuti kegiatan pembelajaran menulis dengan aktif dan kreatif karena

materi pembelajaran menulis dapat dikaitkan dengan kehidupan nyata

2 Hasil wawancara dengan Bu Ziadatun Wali Kelas V MI Maarif Tegalrandu Srumbung tanggal
31 Oktober 2011. Jam 08.00 — 08.30 WIB.



dilingkungan siswa. Berdasarkan pendekatan ini maka siswa tidak akan
kesulitan dalam menyusun karangan, karena topik karangan sesuai dengan
kehidupan nyata serta pengalaman siswa. Dengan demikian kegiatan menulis
akan menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan

ketrampilan menulis siswa

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah ini adalah : Apakah
pendekatan contextual teaching and learning dapat meningkatkan ketrampilan

menulis karangan pada siswa kelas V MI Ma’arif Tegalrandu Srumbung?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan memperbaiki proses
pembelajaran, terutama dalam meningkatkan ketrampilan menulis karangan
melalui pendekatan contextual teaching and learning pada siswa kelas V Ml

Tegalrandu Srumbung.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini dapat menambah khasanah
penelitian dibidang pendidikan dan memberikan sumbangan pendidikan

dan pengetahuan.



2. Manfaat praktis
a. Bagiguru
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan dapat
dijadikan bahan masukan dalam proses pembelajaran dan memberikan
alternatif. Pendekatan yang tepat untuk meningkatkan ketrampilan
menulis karangan siswa.
b. Bagi siswa
Penelitian ini bermanfaat bagi siswa untuk memotifasi belajar

meningkatkan ketrampilan menulis karangan.

E. Kajian Pustaka

Setelah peneliti melakukan tinjauan pustaka, peneliti menemukan
beberapa penulisan yang terkait dengan metode contextual teaching and
learning. Diantaranya :

Kasno®, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri
Yogyakarta, Program Studi Pendidikan Matematika, tahun 2006 dalam
skripsinya yang berjudul “Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Persamaan
Garis Lurus Melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning di MTs.
Negeri Mlinjon”. hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa keaktifan siswa,
kekreatifan guru, dan perhatian belajar siswa dalam setiap siklusnua terjadi
peningkatan yang positif. Keaktifan siswa dapat dilihat pada waktu siswa

bertanya kepada siswa/ guru, mengemukakan gagasan, dan kerja sama dalam

¥ Kasno, Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Persamaan Garis Lurus Melalui Pendekatan
Contextual Teaching and Learning di MTs. Negeri Mlinjon (Skripsi) (Yogyakarta : UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2006)



kelompok, variasi  pembelajaran.  Sedangkan pembelajaran  yang
menyenangkan tampak pada siswa yang berani mempresentasikan hasil
pekerjaannya, memiliki perhatian yang tinggi, tidak takut ditertawakan atau
dianggap sepele.

Sedangkan dalam skripsi Azizah?, Mahasiswi Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Yogyakarta, Jurusan Pendidikan Bahas Arab tahun
2006 yang berjudul “Pembelajaran Mufrodat dengan Pendekatan Contextual
Teaching and Learning (Studi Eksperimen Pengajaran Mufrodat Siswa Kelas
Lima SD Muhammadiyah Condong Catur Yogyakarta) hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
hasil belajar mufrodat dalam kelompok eksperimen (kelompok siswa yang
menggunakan pendekatan contextual teaching and learning dalam
pembelajaran mufrodat) dengan kelompok control (kelompok siswa yang
tanpa menggunakan pendekatan contextual teaching and learning dalam
pembelajaran mufrodat)

Dalam penelitian yang sudah disebutkan diatas, dapat diketahui
penelitian tersebut berbeda dengan penelitian ini. Skripsi Kasno digunakan
untuk pembelajaran persamaan garis lurus dan menekankan pada peningkatan
prestasi belajar. Sedangkan dalam skripsi ini menekankan pada peningkatan
ketrampilan menulis karangan.

Skripsi Azizah ditujukan untuk pembelajaran mufrodat sedangkan

skripsi ini ditujukan untuk pembelajaran menulis karangan.

* Siti Azizah, Pembelajaran Mufrodat dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning
(Studi Eksperimen Pengajaran Mufrodat Siswa Kelas Lima SD Muhammadiyah Condong Catur
Yogyakarta) (Skripsi) (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006)



Skripsi ini diharapkan dapat menjadi pembanding bagi skripsi-skripsi
yang serupa, sehingga dapat memperkaya khazanah keilmuan dan juga

menambah wawasan bagi para pembacanya.

F. Landasan Teori
1. Ketrampilan Menulis

Ketrampilan menulis merupakan salah satu ketrampilan berbahasa
yang harus dimiliki siswa sekolah dasar. Menulis merupakan bagian dari
ketrampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung (Henry Guntur Tarigan, 1983: 3). Menulis atau mengarang
adalah suatu aktivitas menuangkan gagasan atau memberi bentuk kepada
segala sesuatu yang kita pikirkan, dan segala sesuatu yang kita rasakan,
berupa kata dalam konteks kalimat secara tertulis®.

Tarigan mengemukakan bahwa menulis adalah menurunkan atau
melukiskan lambing-lambang grafis yang menggambarkan suatu bahasan
yang dipahami oleh sesorang sehingga orang lain dapat membaca lambing-
lambang grafis tersebut, kalau mereka memahami bahasa dan lambing
grafis tersebut. Byrne mengemukakan bahwa mengarang pada hakikatnya
bukan sekedar menulis simbol-simbol grafis sehingga berbentuk kata, dan
kata-kata disusun menjadi kalimat menurut peraturan tertentu, akan tetapi
mengarang adalah menuangkan buah pikiran kedalam bahasa tulis melalui

kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap dan jelas sehingga

5 Sukarjono, Pelajaran Menulis Sekolah Dasar, Departemen Pendidikan Nasional Kabupaten
Magelang, (2000) hal. 6



buah pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan
berhasil®.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa menulis karangan
adalah merupakan pengungkapan ide, gagasan, dan pengalaman yang
dituangkan dalam bentuk lambing grafis secara tertulis yang dapat
dipahami oleh orang lain yaitu pembaca.

Mengarang yang baik adalah mengarang yang mampu mewadai
seluruh gagasan yang ada dalam pikiran dan mengubahnya dalam bentuk

tulisan’

2. Pendekatan Contextual Teaching and Learning
a. Pengertian Pendekatan

Pendekatan adalah seperangkat asumsi mengenai hakikat
bahasa, pengajaran bahasa, dan proses belajar mengajar bahasa.
Kosadi, dkk (dalam Tarigan, dkk, 2005:3-6) mengemukakan bahwa
pendekatan adalah serangkaian asumsi yang bersifat aksiomatik
tentang sifat hakikat bahasa, pengajaran bahasa, dan belajar bahasa.
Djunaidi (dalam Tarigan, dkk, 2005:3-6) mengemukakan bahwa
pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut
pandang kita terhadap proses yang sifatnya masih sangat umum,

didalamnya mewadai, menginspirasi, menguatkan dan melatari metode

® Drs. Haryadi, Drs. Zamzani, Peningkatan Ketrampilan Berbahasa, Depdikbud Direktorat
Jendral Pendidikan Tinggi, (1996/1997) hal 7.
" Mukh Doyin, Antara Mengarang dan Menyunting, Suara Merdeka 17 Februari 2005.



pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu (http://Akhmad
Sudrajat.wordpress.com)®,

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan
adalah seperangkat asumsi bersifat aksiomatik mengenai hakikat
bahasa, pengajaran bahasa, dan belajar bahasa yang digunakan sebagai
landasan dakam merancang, melaksanakan dan menilai proses belajar
mengajar. Pendekatan disini lebih ditujukan terhadap pembelajaran
sehingga yang dimaksud dengan pendekatan adalah cara dalam
memulai suatu pembelajaran.

Pendekatan contextual teaching and learning (CTL)
1) Pengertian pendekatan contextual teaching and learning
CTL adalah sebuah sistem yang menyeluruh. CTL terdiri dari
bagian-bagian yang saling terhubung. Jika bagian-bagian ini
terjalin satu sama lain maka akan dihasilkan pengaruh yang
melebihi hasil yang diberikan bagian-bagiannya secara terpisah®.
Menurut Yulaelawati (2004: 110) pembelajaran kontekstual
adalah kaidah pembelajaran yang menggabungkan isi kandungan
dengan pengalaman harian individu, masyarakat dan alam
pekerjaan. Selanjutnya Trianto (2007: 103) pembelajaran
kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia

nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
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pengetahuan yang dimikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari'°.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa CTL adalah
pembelajaran yang menghubungkan antara materi yang diajarkan
dengan pengalaman kehidupan sehari-hari siswa.

2) Karakteristik pendekatan contextual teaching and learning

Berdasarkan Elaine B. Johnson, sistem atau karaktersitik
CTL mencakup delapan komponen yaitu a. membuat keterkaitan
yang bermakna. b. melakukan pekerjaan yang berarti. c. melakukan
pembelajaran yang diatur sendiri. d. bekerja sama. e. berpikir Kritis
dan kreatif. f. membantu individu untuk tumbuh dan kembang. g.
mencapai standar yang tinggi. h. menggunakan penilaian yang
autentik™.

3) Komponen pendekatan contextual teaching and learning
Beberapa komponen yang terdapat dalam CTL adalah
sebagai berikut :
e Kontruktivisme (contructivism)
Bahwa peserta didik harus dapat mengkontruksikan
pengetahuan baru secara bermakna melalui pengaalaman nyata
dan pengetahuan terdahulu dari pengalaman yang bermakna.

e Menemukan (Inquiry)

10 Gazza net, 210ktober 2011, 11.30 bbwi
11 Elaine B.Johnson, Contextual................



Komponen inquiry merupakan bagian inti dari kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL. Proses
pembelajaran inquiry didasarkan pada pencaharian dan
penemuan melalui proses berfikir secara sistematis. Guru tidak
mempersiapkan sejumlah materti yang harus dihafal namun
merancang pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat
menemukan sendiri materi yang harus dipahami.

Bertanya (Questioning)

Bertanya dilakukan oleh peserta didik merupakan proses
berfikir dalam memecahkan masalah dalam kehidupan yang
bertujuan untuk menggali informasi.

Masyarakat belajar (Learning community)

Konsep masyarakat belajar adalah pembelajaran yang
dilakukan dalam kelompok-kelompok. Hasil pembelajaran
diperoleh dari melalui kerja sama dari beberapa peserta didik
yang hetorogen.

Pemodelan(modeling)

Pemodelan merupakan proses pembelajaran dimana dalam
pembelajaran tersebut menggunakan alat peraga.
Refleksi (reflection)

Refleksi merupakan cara berfikir tentang apa yang baru
dipelajari dan dilakukan dan proses mengurutkan kejadian-

kejadian yang telah dilalui.
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¢ Penilaian yang sebenarnya (Autenetic Assessment)
Penilaian autentik merupakan proses penilaian yang
dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang

perkembangan belajar yang dilakukan siswa

G. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan pada kajian teori dan penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya, maka hipotesis yang diambil penulis adalah : Melalui pendekatan
contextual teaching and learning dapat meningkatkan ketrampilan menulis

karangan pada siswa kelas V MI Ma’arif Tegalrandu Srumbung.

H. Metode Penelitian
a. Jenis dan desain penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) karena
penelitiannya dilakukan untuk memecahkan masalah yang terjadi di kelas.
b. Tempat dan waktu penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MI Ma’arif Tegalrandu
Srumbung untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia. Khususnya untuk
meningkatkan ketrampilan menulis karangan pada siswa kelas V dengan
menerapkan pendekatan contextual teaching and learning. Penelitian ini
akan dilaksanakan pada semester | tahun ajaran 2011/2012 di MI Ma’arif

Tegalrandu Srumbung Magelang.
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c. Sumber data penelitian
Sumber data penelitian ini adalah seluruh siswa kelas lima, guru dan
Kepala Sekolah MI Ma’arif Tegalrandu Srumbung Magelang.
d. Prosedur PTK
Penelitian ini akan dilaksanakan melalui dua siklus sehingga target
akan tercapai. Adapun model atau bagan penelitian dapat digambarkan

sebagai berikut :

Keterangan :

= I

1. Perencanaan |

2. Tindakan |

3. Observasi |

. Refleksi |

. ¥

5. Perencanaan Il

O s 6. Tindakan Il
- / 7. Observasi |1
\/ 8. Refleksi Il

Gambar 1. Prosedur PTK

e. Teknik dan instrumen pengumpulan data

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri di

dukung pedoman observasi, wawancara dan tes.
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1.

2.

Observasi (pengamatan)

Pengamatan adalah mengumpulkan data atau informasi yang
dilakukan dengan mengamati dan mencatat prilaku sisswa. Agar proses
pengamatan tidak mengalami kesulitan memecah perhatian, maka
hendaknya dilaksanakan secara terencana, terarah dan bertahap*2.

Observasi dilakukan dengan mengamati dan mencatat mengenai
pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah
dipersiapkan.

Wawancara

Wawancara dilakukan kepada Kepala Sekolah MI Ma’arif
Tegalrandu berkaitan dengan gambaran umum MI Ma’arif Tegalrandu.
Tes

Tes menulis dimaksudkan untuk mengukur kemampuan siswa
dalam melambangkan unsur-unsur bahasa dan ketrampilannya
menuangkan ide, gagasan, dan perasaannya secara tertulis®.

Jenis tes yang dilaksanakan adalah tes tertulis, yaitu menyusun
karangan. Tes dibuat oleh peneliti berdasarkan pada tujuan

pembelajaran.

12
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Untuk mengetahui tentang kemampuan menulis siswa, peneliti

menggunakan Kisi-kisi sebagai berikut :

Tabel 1 : Rubrik Penilaian Tes

Aspek
No yang
diukur

Patokan

Skor

Tingkat

1 |Ide

. Sesuai dengan judul, jelas

ide  pokoknya, terdapat
keutuhan tulisan.

27-30

Amat
baik

. Sesuai judul, jelas ide

pokoknya meskipun kurang
terperinci.

22-26

Baik

. Sesuai judul, jelas ide

pokoknya, tidak terperinci.

17-21

Sedang

. Tidak sesuai judul, tidak

jelas ide pokoknya, tidak
terperinci.

13-16

Kurang

2 | Susunan
kalimat

Keseluruhan susunan
kalimat jelas, urutan logis.

18-20

Amat
baik

Keseluruhan susunan
kalimat jelas, urutan kurang
logis.

14-17

Baik

Keseluruhan susunan
kalimat kurang jelas, urutan
kurang logis.

10-13

Sedang

Hampir keseluruhan
susunan kalimat tidak jelas,
urutan tidak logis.

7-9

Kurang

3 | Gaya
bahasa

Keseluruhan tulisan
menggunakan struktur
kalimat  dengan  benar,
menguasai tata bahasa.

27-30

Amat
baik

. Sebagian  tulisan  tidak

menggunakan struktur
kalimat  dengan  benar,
menguasai tata bahasa.

22-26

Baik

Hampir semua tulisan tidak
menggunakan struktur
kalimat dengan benar, tidak
menguasai tata bahasa.

17-21

Sedang

Keseluruhan tulisan tidak
menggunakan struktur

13-16

Kurang
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Aspek
No yang
diukur

Patokan

Skor

Tingkat

kalimat dengan benar, tidak
menguasai tata bahasa.

4 | Kosakat
a

Luas, pemilihan kata tepat,
menguasai pembentukan
kata.

9-10

Amat
baik

Luas, pemilihan kata tepat,
kurang menguasai
pembentukan kata.

7-8

Baik

. Terbatas, pemilihan Kkata

kurang tepat, menguasai
pembentukan kata.

5-6

Sedang

. Tidak menguasai kata, tidak

menguasai pembentukan
kata.

34

Kurang

5 | Mekanik
(EYD)

Menguasai EYD, menguasai
tanda baca, menguasai
kaidah penulisan kata.

9-10

Amat
baik

Menguasai EYD, menguasali
tanda baca, kurang
menguasai kaidah penulisan
kata.

7-8

Baik

Menguasai EYD, kurang
menguasai  tanda  baca,
kurang menguasai kaidah
penulisan kata.

5-6

Sedang

. Tidak menguasai EYD,

kurang ~menguasai  tanda
baca, kurang = menguasai
kaidah penulisan kata.

Kurang

Skor maksimal :
Ide

Susunan kalimat
Gaya bahasa
Kosakata

Mekanik (EYD)

130

120

130

110
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f.

Kriteria penulisan :
Skor 90-100 — amat baik
72-89 — baik
54-71 — sedang
39-53 — kurang
Indikator Kinerja
Dalam penelitrian ini diperoleh dari observasi langsung pada objek
penelitian untuk mengungkapkan sejauh mana peningkatan ketrampilan
menulis karangan siswa. Observasi langsung dilakukan pada saat awal
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan CTL dalam Kkegiatan
pembelajaran. Tujuan analisis dalam penelitian tindakan kelas ini untuk
memperoleh kepastian apakah terjadi perbaikan, peningkatan sebagaimana
yang diharapkan penulis. Analisis untuk tes dilakukan dengan
mengumpulkan hasil tes pada awal dan akhir pembelajaran, kemudian
dicari rata-ratanya. Sedang untuk observasi dihitung denga cara mencari
prosentasenya kemudian digambarkan/ diuraikan dalam bentuk kalimat.
Dalam Anas Sudjiono (2006:43) cara mencari prosentase adalah

sebagai berikut :
f
p= F x 100% p = prosentase

f = jumlah siswa yang menjawab pada aspek yang diamati

n = jumlah semua siswa dalam kelas
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Kualifikasi yang ditetapkan dalam observasi adalah sebagai berikut :

Tabel 2 : Kualifikasi dalam observasi

No | Aspek yang Unsur Skor Maksimal
1 | 81-100% sangat tinggi

2 |61-80% tinggi

3 |41-60% cukup

4 | 21-40% kurang

5 ]0-20% sangat kurang

Sistematika Pembahasan

Pada bagian skripsi ini terdapat empat bab dimana antara satu dengan
yang lain saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan.

Adapun Bab | yaitu pendahuluan yang memaparkan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, kajian pustaka,
landasan teori, hipotesis tindakan, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab II memaparkan tentang gambaran umum MI Ma’arif Tegalrandu
Srumbung yang berisi tentang letak dan kondisi geografis, sejarah berdiri dan
perkembangannya, visi, misi dan tujuan, struktur organisasi, sumber daya
pendidikan, pelaksanaan pembelajaran secara umum.

Bab Il merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang memaparkan
tentang kondisi awal sebelum tindakan dilaksanakan, penerapan tindakan pada
siklus 1, siklus IlI, kemudian juga memaparkan pembahasan dan analisis

pembelajaran ketrampilan menulis karangan dengan metode CTL.
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Sedangkan bab IV yaitu penutup. Berisi kesimpulan dari hasil penelitian
yang telah dilaksanakan, serta saran-saran pada bagian akhir terdapat daftar

pustaka dan lampiran-lampiran terkait dengan penelitian tersebut.
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BAB IV

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
hasil menulis karangan pada siswa kelas V MI Ma’arif Tegalrandu, yang dapat
dilihat dari hasil tes menulis karangan pada kegiatan pembelajaran pra
tindakan sampai dengan siklus Il. Hasil kemampuan menulis karangan siswa
menunjukkan diatas kriteria rata-rata minimal yang telah ditetapkan yaitu 75%
siswa mendapat nilai lebih dari 70. Nilai rata-rata yang diperoleh pada pra
tindakan adalah 61,4. jumlah siswa yang tuntas KKM pada pra tindakan hanya
1 orang. Pada siklus | jumlah nilai rata-rata adalah 67,88; dan 8 orang sudah
tuntas KKM. Pasa siklus Il jJumlah siswa yang sudah tuntas KKM sebanyak 17
orang, dan perolehan nalai rata-rata sebanyak 78,5. Dan hanya 3 orang yang
delum tuntas KKM. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menulis karangan melalui pendekatan contextual teaching and learning dapat

meningkatkan kemampuan menulis karangan.

B. SARAN-SARAN
Setelah peneliti melakukan penelitian, peneliti memberikan saran-saran
sebagai berikut :
1. Bagi guru akan lebih berhasil dalam menyampaikan pokok bahasan
menulis karangan apabila dalam pembelajaran menggunakan pendekatan

contextual teaching and learning.
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2. Bagi sekolah sebaiknya dapat menjadikan pendekatan contextual teaching
and learning sebagai salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam

setiap pembelajaran; dan

3. Bagi peneliti alangkah lebih baiknya bila dapat menggunakan contextual

teaching and learning untuk mata pelajaran yang lain.
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